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Abstrak—Serangga herbivora banyak ditemukan di berbagai
habitat, termasuk di ekosistem lahan tembakau. Sergyga
herbivora sebagai hama dapat menimbulkan kerugian agi
petani tembakau, bahkan disetiap tahunnya mencapal0-40%,
sehingga mengakibatkan penurunan produktivitas danmutu
tembakau. Modifikasi habitat yang dilakukan pada lghan
tembakau yaitu dengan menggunakan insectary plant elianthus
annuus membentuk perimeter mengelilingi tanaman teipakau
Nicotiana tabacum L. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas modifikasi habitat lahan tembakau Nicotana tabacum
L. Menggunakan insectary plant Helianthus annuus tehadap
tingkat kerusakan daun tembakau. Penelitian ini dibkukan di
lahan tembakau Purwosari, Pasuruan, Jawa Timur damanalisa
sampel di laboratorium Zoologi Biologi FMIPA ITS. Alat-alat
yang digunakan adalah Sweep Net, Yellow Pan Trap, uas,
pinset, botol sampel mikroskop dan lampu pemanas.eflangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sangga
herbivor, chloroform, kapas dan alkohol 70%. Dari dda
pengambilan sampel kerusakan daun pada lahan pengén,
didapatkan rata-rata total dari ketiga data kerusakan daun,
yakni daun tembakau pada lahan modifikasi, daun terbakau
pada lahan kontrol dan daun Helianthus annuus secarberturut-
turut adalah 28.660%, 50.831% dan 84.123%. Dari ketigalata
kerusakan daun pada penelitian didapat kerusakan dan
tembakau kontrol lebih tinggi 22.171% dari tembakau pada
lahan modofikasi habitat. Hal ini menunjukkan bahwa
modifikasi habitat lahan tembakau menggunakan inseary plant
Helianthus annuus efektif menurunkan tingkat kerus&an daun
pada tembakau.

Kata Kunci— Helianthus annuus, modifikasi habitat, tingkat
kerusakan daun.

I. PENDAHULUAN

Arthropoda merupakan filum terbesar yang anggotanya
meliputi 4/5 dari jumlah hewan yang ada [2]. Semmng
merupakan golongan hewan yang dominan di muka bumi,
jumlahnya melebihi semua hewan daratan lainnyapdaktis
tersebar dimana-mana [3]. Peranan serangga saegajam
diantaranya sebagai pemakan tumbuhan (herbivorajuim
alami (predator), pemakan bangkai, pollinator, p&tasit dan
vektor penyakit [3]. Hampir 50% serangga adalah gdem
tumbuhan (herbivora) atau fitophagus [4].

Berkaitan hubungan serangga dengan tumbuhan kh#susn
tanaman budidaya, serangga dapat dikelompokkangaeba
serangga yang menguntungkan dan merugikan ataifabers
hama. Serangga hama memperoleh makanan dari memakan
bagian-bagian tanaman  budidaya, sehingga dapat
menyebabkan kerusakan, kematian dan menguranguksiod
baik dari kuantitas maupun kualitasnya [5]-[7]. Den
demikian, pengelolaan serangga hama secara te(padil)
yang berbasis lingkungan merupakan sistem yand teyak
diterapkan dalam proses produksi tembakau.

Strategi “tolak-tarik” (push-pull strategymerupakan salah
satu teknik pengendalian hama yang berprinsip pada
komponen pengendalian non-toksik, sehingga dapat
diintegrasikan dengan metode-metode lain yang dapan
menekan perkembangan populasi hama, strategigaidapat
meningkatkan peran musuh alami, terutama parasiaid
predator pada tanaman [8]. Dengan demikian, sirateg
berguna dalam PHT yang mengutamakan pengurangan
pestisida, sehingga teknik pengedalian hayati denga
konservasi musuh alami dapat digunakan sebagai dwoemp
tambahan dalam menekan populasi hama [9],[10].

Strategi “tolak-tarik” telah banyak dikembangkan nda
diaplikasikan oleh petani secara luas untuk mengjéwoh

ENGENDALIAN hama merupakan salah satu bagian dafjopylasi penggerek batang sereali@hio partelus dan
proses produksi tembakau, sehingga perlu mempkanati g ssepla fuscadi Afrika [11]. Strategi ini menggunakan

dasar-dasar dalan®ood Agricultural Practives(GAP)

taaman perangkap yang mempunyai nilai ekonomis bagi

yang telah diterapkan. Pengelolaan hama dalam GARtani sebagai pakan ternak, sehingga teknik peiagjian ini
menerapkan cara-cara memproduksi tanaman yangaheaku ,,dah diadopsi petani. Tanaman perangkap yang aligun
dengan menggunakan metode-metode pengelolaan §aranghar |ain adalah sorghurielianthus annuusdan nappier

hama yang dapat melindungi, mempertahankan

d@?ass Tanaman perangkap ini berfungsi untuk menarik

memperkaya kondisi lingkungan (tanah, air, hewam dq'lgengat penggerek batang, musuh alami, dan serangga
tumbuhan) pada lahan tembakau, serta dapat beratanigerpivora untuk meletakkan telur lebih banyak pteteman

secara sosial dan komunitas pedesaan [1].

perangkap daripada tanaman utama; selain itu terjad
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mortalitas yang tinggi terhadap perkembangan pspula B. Pengambilan sampel

terhambat [12]. Pengambilan sampel dilakukan 10 hari sekali demgetode
Serangga hama tembakau yang utama adalah ulat pema&yeep Net (Insect netiengan mengayunkan jaring di lahan
daun, yaitu Spodoptera litura dan Helicoverpa spp. tembakau dan lahan modifikasi tanpa merusak temiaieata
Pengendalian dengan strategi ‘tolak-tarik’ yang alapgengan memasangellow pan trapyang diberi air sabun
dikembangkan adalah penggunaan tanaman perangkd@pertiga baskom kemudian diletakkan dengan masasing
Tanaman perangkap berfungsi sebagai tanaman inggghk 3 meter pada tembakau control dan lahan rkaedif

meletakkan telur dibandingkan dengan tanaman temwbakgiawetkan dan diidentifikasi.

Helianthus annuus dapat digunakan sebagai tanaman _

perangkap bagSpodoptera litura[13]. Sedangkan kenikir C. Pengambilan data kerusakan daun

(Tagetes erecla yang ditanam di sekeliling pertanaman Data kerusakan daun yang diambil meliputi daun pada
tembakau dapat digunakan sebagai perangkap baglianthus annuus(insectary plant) dan pada tembakau
Helicoverpa armigerg13]. Tanaman palawija seperti kedelai(Nicotiana tabacumL.), pengambilan data dimulai setelah
dan kacang hijau terbukti dapat meningkatkan papulaaanaman mengalami kerusakan daun dan dilakukan
predator, sehingga pengendalian hama kapas leébiargéi4]. pengamatan rutin setelah interval 10 hari. Masimging
Helianthus annuusdapat digunakan sebagai pengalilsebanyak 10 tanaman.[17].

perhatian, berpotensi menurunkan kerugian pertamgian Perhitungan tingkat kerusakan daun menggunakan sumu
penyakit, serangga, burung dan gulma. Penggunas@bagai berikut:

Helianthus annuussebagai metode dalam menurunkan a

populasi hama dan mengurangi biaya dalam pengandali P = X 100%

hama [15]. Pada penelitian Michaatal (2007), penggunaan N (1)
Helianthus annuussebagaitrap crop untuk mengurangi Keterangan: P = adalah tingkat kerusakan tanamiin (%
kerusakan kedelai olehDectes texanus (Coleoptera: a = adalah jumlah daun yang terserang per batang
Cerambycidae). Insectary plant merupakan cara dalam N = adalah jumlah daun total per batang [17].
pengendalian hama serangga sebagai penett@ma@rooping

Systenj16].

) . llustrasi pengambilan sampel data kerusakan dada |zdnan
Dengan dasar tersebut maka dilakukan penelitiaggyah penelitian secara RAKR@ngkaian Acak Kelomppk
habitat termodifikasi lahan tembakaNigotiana tabacuni..)

menggunakaninsectary plant Helianthus annuuterhadap
tingkat kerusakan daun tembakau di desa Purwos
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan.

Il. METODOLOGI
A. Penentuan lahan
. . . H. annuus
Lahan yang digunakan pada penelitian ini adala
lahan modifikasi dengan desgderimeter trap crop dengan Tembakau

menggunakanHelianthus annuussebagaiinsectary plant
llustrasi lahan lebih jelasnya adalah sebagai berik

Gambar 2. Titik pengambilan data kerusakan daumawda lingkaran
hitam; daun pada temabakau dan lingkaran putihp gedaHelianthus
annuusdengan pengambilan masing-masing 10 tanaman qter pl

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Serangan hama merupakan salah satu faktor yang dapa
menurunkan produktiftas dan mutu tembakau. Kualias
kuantitas tembakau yang menjadi standar mutu ssainya
adalah daun tembakau, dari mulai bahan mentah $ampa
proses produksi. Seluruh bagian tanaman tembakgudapat

Gambar 1. llustrasi lahan penelitian . : at
M; Tembakau modifikasi, H.adelianthus annuys<; Tembakau kontrol. ~ diserang hama, khususnya serangga herbivora, rtielipu

batang, daun, bunga sampai buah.
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serangga herbivora tembakau, diambil data kerusaleam
pada lahan penelitian. Kerusakan daun yang diayaéti dari
daun tembakau pada lahan modifikasi habitat (M)unda
tembakau pada lahan kontrol (K) dan daun pedactary
plant Helianthus annuug$H.a). Dari masing-masing sampel
diambil 10 tanaman untuk didata kerusakan dauneiars
fase pertumbuhan tembakau, dimulai setelah daubaties
terserang serangga hama. Penelitian ini bertujuatuku

40 HST

+ Kentrol [§)

30 HST

 Kontrol €] “Hefonthus annuus (Ha)

~ Modifiksi M) + Modifikasi (M)

+Helfanthus annos [Ha)

77633

mengetahui  efektifitas  modifikasi lahan  tembaka
menggunakanHelianthus annuussebagaiinsectary plant
terhadap tingkat kerusakan daun.

Dari data kerusakan daun pada penelitian
didapatkan bahwa rata-rata tingkat kerusakannyaa@éajah
sebagai berikut:

i

Tabel 1.

60 HST

~Modifikasi(M} Kontrol (s Helianthus annu

Rata-rata kerusakan daun pada lahan penelitiamndaing-masing 10 hari

sampling. M; Tembakau modifikasi, Hldelianthus annuyK; Tembakau

JOHST

# Kontral (K}

« Miodifikasi (M)

kontrol.
Lahan M H.a K
1 33.763 64.079 53.736
2 24.545 64.423 41.056
3 8.786 68.759 36.655
22.36467 65.75367 43.81567
1 46.656 61.266 45.54
2 45.8 76.546 69.197
3 47.193 77.633 49.707
46.54967 71.815 54.81467
1 49.756 93.681 69.751
2 28.885 88.131 81.54
3 24.716 90.411 21.393
34.45233 90.741 57.56133
1 19.247 94.569 61.207
2 25.445 93.921 47.859
3 24.36 91.692 39.58
23.01733 93.394 49.54867
1 16.338 92.5 62.157
2 24.782 94.352 49.859
3 25.443 89.006 41.491
22.18767 91.95267 51.169
1 21.971 91.926 63.988
2 25.445 90.863 46.278
3 22.756 90.464 33.969
23.39067 91.08433 48.07833
Tabel 2.
Rata-rata total kerusakan daun selama penelitiagaae6 kali pengambilan
sampel:
M H.a K
22.365 65.754 43.816
46.550 71.815 54.815
34.457 68.784 49.315
23.017 93.394 49.549
22.188 91.953 51.169
23.391 91.084 48.078

Untuk lebih jelasnya lihat Gambar.3 dalam bentwigr
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Gambar 3. Grafik tingkat kerusakan daun pada énlgemelitian selama
30-80 hari setelah tanam (HSTM; Tembakau modifikasi, H.a;
Helianthus annuyK; Tembakau kontrol.

Dari grafik pada Gambar 3 diatas dapat dilihat kahata-
rata tingkat kerusakan daun tembakau pada laharifikesd
(M) selama pengambilan sampel penelitian mempunyai
tingkat kerusakan yang stabil dari 30-80 HST, p80a40
HST kerusakan daun mengalami peningkatan 24.85%nkar
30-40 HST merupakan fase vegetatif tembakau, bphera
serangga herbivora sepei@podoptera litura, Helicoverpa
amigera, Oxya chinensiseningkat pada fase ini. Tetapi pada
40-80 HST daun tembakau pada lahan modifikasi manga
penurunan, ini karena pada 50-80 DAP merupakan fase
generatif dan fase reproduktif tembakau. Jika dilifhari rata-
rata tingkat kerusakan daun pada tembakau padan laha
modifikasi adalah 28.660%. Dari grafik diatas jijsa dilihat
bahwa tingkat kerusakan daun yang rata-rata memgala
peningkatan adalaHelianthus annuugH.a), yakni 84.123%
dari total sampling, ini dikarenakan serangga péat@an
tembakau modifikasi teralihkan dengan adamj@lianthus
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annuussebagainsectary plankarena beberapa jenis serangga

Helianthus annuusmempunyai kesamaan dengan serang%z]
pada tembakau, sepekrelicoverpa amigeraOxya chinensis,
Valanga nigricornisdan Myzus persicaeSedangkan pada
grafik diatas tembakau pada lahan kontrol (K) atanpa

modifikasi habitat mengalami peningkatan dari 30488T

hingga 50.831%. Total kerusakan daun dari masingjfiga
tanaman pada lahan penelitan lebih jelasnya blgstpada

gambar 4 dibawah ini.

[13]

[14]

~ Modifikasi (M)  # Kontol (K] % Helianthus annuus [Haa) [15]
91.084
e 6]
[17]
48.0738
V
23391
\§
& 7 i
Modifikasi (M) Kontrol (K) Helianthus annuus (H.a)

Gambar 4. Grafik rata-rata total tingkat kerusaklamn selama penelitian,
TM; Tobacco modification, SF; Sunflower, TC; Tobaaontrol.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, didapatkan hasil bahvwexusakan
daun pada lahan modifikasi tembakau (M), tembakadap
lahan control (K) danHelianthus annuus(H.a) adalah
28.660%, 50.831% dan 84.123%. Dari ketiga datadked@n
daun pada penelitian didapat kerusakan daun termabaka
kontrol lebih tinggi 22.171% dari tembakau padaalah
modofikasi habitat. Hal ini menunjukkan bahwa mibdii
habitat lahan tembakau menggunakansectary plant
Helianthus annuusefektif menurunkan tingkat kerusakan daun
pada tembakau.
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